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RINGKASAN

Fitriany A (1211 97 046). Daya Cerna Profein Kasar Dan Bahan Ekstrak Tanpa
Nitrogen Ransum Yang Diberi Sumber Protein Berbeda Pada Kambing
Peranakan Etawah (PE). (i bawah Bimbingan Ir. Mahi Baddu Rangngang,
MSe. schagai Pembimbing Utama dan Ir. 1. Moh. Thahir Djarre, MS. selagai
Pembimbing Anggola)

Penclitian ini berlujuan untuk mengetahui daya cerna protein kasar dan bahan
chstrak tanpa mitrogen (BETN) ransum yang diberi sumber protein berbeda pada
kambing Peranakan Etawah (PE). Rancangan yang digunakan dalam penelitian il
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan bilg berpengaruh nyata dilanjuikan
dengan uji Beda Nyala Terkeeil (BNT). Penelitian 1 menggunakan 20 ckor kambing
Janian PE yang dibagi dalam 5 kelomnpok dan tiap kelompok terdiri dari 4 ckor dan
4 perlakuan, Perlakuan tersebul adalgh A (Suplemen Tepung Darah ! Flijauan
Lamtoro), B (Suplemen Tepung Tkan -+ I-Li_lnu.-m. Lamtoro), C (Suplemen Tepung 13
Kapuk + Hijauan Lamtoro) dan D (Kontrol/ 11ijauan lamloro).

Masil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan sangat berpengaruh nyata
(p<001) lerhadap daya cerna prolein kasar dan lidak berpengaruh nyata (p = 1,05}
lulrhmiap daya cerng BETN ransum. li'.lumnu daya cema protein kasar perlakuan
A (8592 %), B (87,25 %), C (B3.80 %) dan D (75,90 %), sedangkan rataan daya
cerna BETN perlakuan A (82,34 %), 13 (82,51 %), C (78,82 %) dan D78, [ %),

Disimpulkan bahwa pemberian suplemen berupa tepung darah, tepung kan

dan tepung biji kapuk dapat meningkatkan daya cema protein kasar dan BTN



L SEE

ransum yang diberikan, Koeflisien daya cerna tertinggi adalah perlakuan pemberian
suplemen tepung ikan, Pemberian suplemen sumber protein hewani menunjukkan

daya cerna yang lehih tinggi dibandingkan suplemen sumber protein nabati.

v
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengadaan dan pemenuhan hijauan makanan temak yang berkualitas merupakan
syarat mutlak bagi suatu pengembangan dan budidaya ternak ruminansia. Hijauan
sangat dibutuhkan oleh ternak untuk hidup pokok, produksi dan reproduksi. Akan
tetapi ketersediaan hijavan pakan ini sangal ditentukan oleh musim, dimana pada
musim kemarau produksi hijauan menurun disertai  penurunan nilai gizi, schingga
dapat mempengaruhi produkst temak.

Pemberian hijauan kepada termak berupa lamtoro sangal dipengaruhi oleh
musim, schingga kambing yang dipelihara perlu mendapat pakan yang cukup guna
memenuhi zal-zal gizi yang dibutuhkannya, Walaupun hijavan ini mengandung
protein kasar tinggi , tetapi tidak semuanya dapat dimanfaatkan karena dalam bentuk
protein larut mudah (erdegradasi dalam rumen menjadi amoma. Hal i akan
mempengaruhi daya cerna ternak terhadap bahan makanan yang dikonsumsi,

Salah salu upaya untuk meningkatkan daya cerna'sualu bahan pakan adalah
dengan meningkatkan kualitas gizi pakan, baik dari aspek kebutuhan energi maupun
proteinnya melalut pemberian feed suplemen (makanan lambahan). Pemberian
suplemen sumber protein harus menunjang kemampuan mikroorganisme untuk
mencema zat-zat makanan dalam rumen dan terpenuhinya kebutuban protein, baik
dari protein mikroba maupun protein hypass dari ransum. Agar kebutuhan ini dapat

terpenuhi maka hijauan dan feed suplemen yang diberikan berupa tepung darah,
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tepung ikan dan tepung biji kapuk perlu diformulasikan sedemikian rupa schingpa
komposisinya dapat menunjang selurub kebutuban, baik kebutuhan mikroba maupun
kebutuhan ternak itu sendirni.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh pemberian sumber protein yang berbeda terhadap daya cerna
prolein kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen dari ransum yang diberikan pada

kambing Peranakan Etawah (PE).

Perumusan Masalah

Pemberian hijauan pada ternak ruminansia lerulama lernak kambing tidak
seluruhnya dapat memenuhi kebuluhan zal-zat gizi yang dibutubhkan, sehingga perlu
diberikan feed suplemen alau makanan tambahan vang mempunyai protein linggi.
Bahan makanan ini akan mempengaruhi kecernaan pada termak terutama kebutuhan
protein mikroba dalam rumen. Pemberian konsentral sebagai suplemen sumber
protein mempunyal kemampuan tingg unluk lolos degradasi dalam rumen (protein
bypasy). Pembenian suplemen sumber prolein yang berbeda yailu tepung darah,
lepung tkan dan tepung biji kapuk yang dijadikan protein  bypasy pada kambing
Peranakan Etawah (PE) dapal diketaliui berapa besar kecernaannya lerhadap protein

kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen dari ransum yang diberikan.
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Hipotesis

Diduga bahwa dengan adanya pemberian sumber protein yang berbeda dalam
pakan akan mempunyai pengaruh terhadap daya cerna protein kasar dan bahan
cksirak tanpa nitrogen ransum kambing Peranakan Etawah (PE).
Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya cerna protein kasar dan bahan
esktrak tanpa nitrogen dalam ransum ternak kambing Peranakan Etawah.

Kegunaan dan penclitian ini adalah scbagai bahan informasi tentang pemberian
suplemen berbeda dalam ransum basal hijavan lamtoro vang dapat meningkatkan
kecernaan protein kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen pada kambing Peranakan

Etawah (PE).
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TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul Peaycbaran Kambing Peranakan Etawah (PE)

Kambing yang kita kenal sckarang ini diduga diturunkan dari tiga jenis kambing
liar yaitu ; Capra Falconeri yang berasal dan daerah Kashmir, Capra Faleoneri yang
berasal dari daerah Pakistan dan Turki dan Capre Prisca yang berasal dari dacrah
Balkan. Ketiga jenis kambing inilah yang telah menurunkan ternak kambing yang
kila kenal seperti kambing Etawah, Seanen, Hubian dan Toggenburk (Sostroamidjoje
dan Soeradji, 1982).

Djarijah (1996) menyatakan, bahwa kambing Peranakan Etawah (PE) hasil
persilangan antara kambing Jawa dan kambing Etawah dan India memiliki cin khas
mirip kambing Jawa. Daun telinga panjang terkulai kebawah, bergelambir besar,
tanduk kecil, wajah cembung dan berbulu panjang pada bagian belakang paha, ekor,
dan dagu sedangkan warna bulunya belang hitam putih.

Kambing Peranakan Elawah (PE) merupakan kambing tipe dwiguna, warna
bulu belang hitam, merah, coklat dan kadang-kadang putih. Muka cembung, daun
telinga panjang dan terkulai kebawah, berat badan PE jantan berkisar antara 20 - 37
Kg, sedangkan PE betina dewasa antara 15 — 33 Kg. Tinggi badan pada Jantan
antara 65 = 70 cm dan betina antara 55 — 60 cm (Hardjosubroto, |994).

Potensi Lamtore Sebagai Hijauan Makanan Ternak
Salah satu jenis hijauan sebangsa leguminosa yang sangat disukai oleh temak

ruminansia sebagai hijavan potongan adalah lamtore, disamping  paiatabilitas,
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produksi dan nilai gizi tingei juga dikenal sebagai tanaman serba puna (Suprayitno,

1981}, Sebagai bahan pakan, lamtoro termasuk bahan makanan sumber protein yang

murah dan mudah diperoleh sebab tanaman ini mudah tumbuh dimana saja. Selain

kandungan protein yang tinggi sekitar 23 — 30 %, juga mengandung Ca dan P yang

tinggi. Lamtoro adalah tanaman leguminosa yang banyak mengandung bahan organik,
dimana kandungan bahan organik perton dari bahan kering lamtoro yaitu 27.9 Kg

Mitrogen, 3,5 Kg Phospor dan 7,9 Kg Calsium (Jones, 1979).

Lamtoro sebagai pakan ternak mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi dimana
kadar Prolcin Kasar 25,8 %, kadar Serat Kasar 31,5 %, Lemak Kasar 6,9 %, BETN
279 %, Bahan Kering 22 % dan TDN 77 %. Sedangkan kadar mimesin lamioro
hanya 2,08 %, kadar mimosinnya rendah maka tidak menyebabkan gangguan pada
ternak {Siregar, 1994).

Peranan Sumber Protein Dalam Ransum Ruminansia
Protein adalah esensial bagi kehidupan karena zat tersebut merupakan
proloplasma  aktif dalam semua sel hidup (Anpgorodi, 1984).  Hartadi |,
Reksohadiprodjo, Lebdosoekotjo, Tillman, Kearl dan Harris (1980) dan Jurgens
(1982}, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan bahan makanan sumber prolein
adalah semua makanan yang mempunyai kandungan protein 20 % atau lebih dan
dapat berasal dari tanaman, hewan, tkan dan susu. Protein digunakan di dalam tubuh
schagai sumber asam amino dan untuk pertumbuhan, mengganti jaringan yang sudah

rusak serta sebagai sumber energi (Soewardi, 1974).
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Sumber protein  untuk tujuan meningkatkan performance ruminansia
ditentukan olch dua hal yakni kemampuan untuk mensuplai asam amino essensial
ke wsus halus dan menyediakan nitrogen (WH;) untuk mikroba rumen. Tingkat
pertumbuhan menentukan kebutuhan asam amino. Hal ini menunjukkan bahwa
selain jumlah protein yang dibutuhkan oleh ruminansia juga dibutuhkan asam-
asam amino esensial yang berasal dan protein suplemen, sehingga sumber protein
suplemen sangat menentukan dalam keberhasilan sulementasi protein bypass,
Selanjutnya dinyatakan, balwa sumber protein hewani mengandung lebih tinggi
asam amino esensial yang lengkap dibandingkan sumber protein nabati
(Titgenmayer, Merchen dan Berger, 1989). Protein dalam pakan yang digunakan
oleh ruminansia dapat berupa protein murni atau nitrogen non protein, Didalam
rumen prolein akan didegradasi memjadi peptida dan selanjutnya menjadi amonia
oleh mikroba rumen. Protein mikroba bersama protein makanan yang tidak
terdegradasi dalam rumen akan menjadi sumber protein bagi ruminansia yang
kemudian dicerna dalam abomasum. Sedang prolein yang mengalami degradasi
akan diubah menjadi asam organik, amonia dan CO; (Tillman, Harlad,

Reksohadiprodjo, Prawirokusuma dan Lebdosoekotjo, 1991).
Keuntungan dalam menggunakan sumber protein yang tidak didegradasi
dalam rumen adalah terpenuhinya kebutuhan protein bagi ternak yakni

meningkatnya protein mikroba dan didapatkannya protein murmi yang lolos dari

rumen (Rangngang, 1991).
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Tepung Biji Kapuk “

Hasil penclition Cuz West di Fhilipina yang dikutip oleh Hattab (1977)
menyatakan, bahwa tepung biji kapuk mengandung 25 — 40 % minyak, sclamjutnya
dijelaskan bahwa minyak dalam biji kapuk mengandung kurang lebibh 50 % asam
oleal, 30 % asam linoleat dan 16 % asam palmilat.

Salah satu hambatan penggunaan tepung biji kapuk adalah minyak, dimana
dalam biji kapok didapatkan asam cyclopropenoid (antara 10 — 13 %) yaiu asam
lemak tidak jenuh yang dapat meracuni ternak (Allison, 1978). Selanjuinya Gohi
(1975) menyatakan, bahwa hanya menganjurkan pemberian pada sapi sampai 3 Kg
perhari dan domba dewasa 0,5 Ky perhari.

Tepung biji kapuk mengandung Protein Kasar (23,25 %), Lemak (27,67 %),
Serat Kasar (31,79 %), BETN (11,02 %), Abu (6,25 %), Ca (0,42 %) dan P (0,53 %)
{Anonim, 1987),

Tepung Darah
Tepung darah dapal meningkatkan energi total (Gross Energy) ransum karena
tepung darah merupakan protein yang tinggi, schingga dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dalam rumen yang pada akhirnya dapal meningkatkan daya cerna
termasuk nilai tercerna (Huitema, 1986). Tepung darah diberikan pada termak
ruminansia schagai suplemen sangat baik, karena kadar protein kasar yang dimiliks
cukup tinggi yaitu sekitar 85 % dan kaya akan asam amino (Murtidjo, 1992),

Tepung darah vang digunakan scbagai makanan pengual mempunyai nilai gizi

yang cukup tinggl dimana kandungan nilai gizi tepung darah adalah : kadar




Prolein Kasar (80,3 %), Scral Kasar (5,1 %), Lemak Kasar (0,8 %), Bahan Kering
(89,2 %) dan BETN (6,0 %) (Siregar, 1994),
Tepung lkan

Kualitas tepung ikan, terbagi atas empat kelas : (1) kualitas A, untuk tepung
ikan dengan kadar protein kasar 60 %, (2) kualitas B, untuk tepung ikan dengan
protein kasar 58 %, (3) kualitas C, untuk tepung ikan dengan protein kasar 33 %,
(4} kualitas 1D untuk tepung ikan dengan protein kasar kurang darn 55 % (Murtidjo,
1992).

Kualilas lepung ikan yanp baik ialah yang berasal dari ikan putih, scbab
kadar lemaknya tak lebih dari 6 % dani kadar garamnya sckitar 4 % saja.
Sedangkan tepung ikan kualilas kedua dibuat dari ikan afkir yang kadar param
dan lemaknya cukup tinggi, (Anonim, 1986). Adapun kandungan protein kasar,
lemak kasar, seral kasar, Beta-N dan TDN dari tepung ikan, lepung darah dan
tepung biji kapuk dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel |. Kandungan Nutrisi Tepung Ikan, Tepung Darah dan Tepung Biji

Kapuk
Crari bahan kering (%0)
Bahan )
Pakan Konsentrat kering (%) PK SK LK | Beta-N | TDN
I. Tepung ikan 89.7 49.0 5.7 4,7 35,5 -
2. Tepung darah 89,2 80.3 5.1 0,2 6,0 -
3, Tepung biji kapuk 91,0 Era 16,8 1,7 - -
1

Sumber ; Siregar, 1994,




Kecernaan Ransum dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Pencernaan adalah rangkaian proses dalam saluran pencernaan, dimana bahan
makanan mengalami perubahan baik yang bersifat mekanik maupun kimia yang
memungkinkan bagi hewan untuk mengpunakan zat-zat makanan yang ada dalam
bahan makanan terscbul. Zal makanan yang terkandung di dalam bahan makanan
tidak seluruhnya dicerna untuk tubuh hewan, Sebagian lagi akan dikeluarkan dalam
hentuk feses melalui saluran pencernaan. Bagian yang dicerna adalah sclisih antara
zat makanan yang dikandung dalam bahan makanan yang dikonsumsi dan zat
makanan yang ada dalam leses (Morrison, 1981).

Daya cerna adalah bagian dari zal makanan yang dimakan dan tidak keluar
bersama feses berarti telah diabsorbsi oleh ternak. Daya cerna dinyatakan dalam
prosentase, dengan rumus schagai berikut @ persentase daya cerna adalah banyaknya
zat makanan yang dikonsumsi dikurangi dengan jumlah dalam feses dibagi zat
makanan yang dikonsumsi dikali 100 %. Pengukuran ini biasanya dilakukan selama
10 — 14 hari sctelah selesainya masa pemberian makanan pada tahap paling kurang 10
hari (Lambourne, 1974). Selanjutnya Tillman, dkk. (1991) menyatakan, bahwa daya
cerna bahan makanan lergantung pada keserasian zal makanan yang lerkandung
didalamnya. Pada ruminansia bila tidak terdapat saiu dari zat makanan yang
diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme, maka daya cernanya akan berkurang.
Daya cerna protein kasar tergantung pada proseniase protemn kasar dalam makanan.
Daya cerna prolein kasar akan meningkal dengan meningkatnya kandungan protein

kasar dalam bahan makanan,
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[Yaya cerna bahan makanan dipengarubi olch berbagai fakior, diantaranya jnnis:_“
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hewan, macam bahan makanan yang dipergunakan dalam ransum, jumlah ransum
vang diberikan, cara menyediakan (ditumbuk dimasak), dan kadar zal-zat makanan
vang terkandung di dalamnya Lubis (1992). Beberapa faktor yang mempengaruhi
daya cerna sualu bahan makanan diantaranya suhu, laju perjalanan makanan,
komposisi ransum, bentuk fisik bahan makanan dan pengaruh perbandingan zal
makanan, Sclanjutnya dinyatakan, bahwa pada umumnya semakin tinggi suatu bahan
makanan mengandung serat kasar maka semakin rendah daya cerma dari bahan
makanan terscbut (Anpgorodi, 1984).

Analisa proksimat membagi karbohidrat menjadi dua komponen yaitu serat
kasar dan BETN. BETN berisi zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan
polisakarida terulama pati dan mempunyai daya cema yang tinggi. Zat tersebul
mempunyai kandungan energi yang tinggl maka digolongkan ke dalam bahan
makanan sumber energt yang tidak berfungsi spesifik. Serat kasar mempunyal energi
total yang besar telapi akan dicerna sangat lambat dan sedikil bila dibandingkan
dengan BETN (Tillman, Jkk., 1991). Anggorodi (1984) menyatakan, bahwa bahan
ekstrak 1anpa nitrogen (BETN) dapat ditentukan dengan rumus : 100 — (kadar air +
kadar abu + kadar protein + kadar lemak -+ kadar serat kasar).

Daya cerna zal-zal makanan tergantung pada aktivitas mikroba rumen, linggi
rendahnya kandungan energi dan nitrogen ransum, bentuk fisik makanan, tingkat
hijavan dan tingkat makanan pengual dalam ransum (Morton, 1973). Besarnya

proporsi pakan yang dapat dicerna sangat ditentukan oleh aktivilas mikroba yang

10
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mendiami kantong pencernaan, Tanpa kehadiran mikroba hampir tidak mungkin
ternak ruminansia memanfaatkan hijavan atau limbah pertanian sebagai sumber
pakan wiama (Ginting, 1992).

Penambahan bahan makanan yang kaya akan protein dan tinggi daya
cernanya, menyebabkan bakieri dapat lebih baik melaksanakan aktivitasnya dalam
mencerna sellulosa sehingga seral kasar dapat lebih mudah dicerna (Muitema,
1986). Hewan secara selektif memilih makanan yang rendah kadar ligninya, kadar
proteinnya linggi dan lebih rendah serat kasarnya. Setiap penambahan | % seral
kasar dalam tanaman dapat menyebabkan penurunan daya cema bahan organik
sekitar 0,7 =10 unit pada ruminansia dan 1,4 — 2,0 unit pada babi. Apabila hijauan
yang dikonsumsi berkualitas rendah, maka penurunan daya cerna menjadi lebih
banyak dibandingkan dengan hijauan yang berkualitas tinggi (Tillman, dkk.,
1991). Kualitas makanan vyang berbeda akan menyebabkan aktivitas
mikroorganisme berbeda pula (Helmer dan Bartley, 1971). Sintesa protein
mikroba dan mengalirnya ke usus halus dipengaruhi oleh tingkat fermentasi di
rumen. Semua bakterd di rumen membutuhkan amoniak tetapi akan bertumbuh
lebih cepat jika disuplai asam-asam amino tertentu (Allison, 1969). Beberapa
spesies mikroba memerlukan asam-asam amino tertentu dan peptida rantai pendek
(Cotla dan Russel, 1982).

Mikroorganisme pada Pencernaan Ruminansia
Rumen secbagai suatu tempat fermentasi yang besar dan kompleks,

merupakan tempat yang baik untuk mencerna sebagian besar dari bahan kering




METODOLOGE PENELITIAN

Waktiu dan Tempat Penelitian

Penclitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2001 sampai
bulan Pebruari tahun 2002, terdin dari dua tahap yaitu tahap pertama pengambilan
sampel di lapanngan bertempat di Lingkungan Soreang, Kelurahan Totoli,
Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene dan tahap kedua analisa sampel
dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan Termak Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin, Makassar.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini ada..Eah 20 ckor kambing jantan
Peranakan Etawah (PE) berumur 6-8 bulan, berat badan berkisar 16 = 25 kg
Kambing tersebut dipelihara dalam kandang individu dengan ukuran 1 x | meter.
Tempal makan terbuat dari papan diletakkan diluar kandang sejajar sisi kandang,
Tempat air minum digunakan ember plastik sedang tempat konsentrat digunakan
baskom kecil yang diletakkan di dalam kandang, Materi lain yang digunakan adalah
timbangan berkapasitas masing-masing 25 Kg, 5 Kg dan 300 Kg untuk menimbang
pakan dan ternak, mesin penggiling dan pencampur (mixer) pakan berkapasitas
500 Kg, alat dan bahan untuk analisa pmksimall.

Bahan suplemen yang digunakan adalah tepung dam.‘r:, tepung biji kapuk, dedak
halus, molases, tepung ikan, urea, gaplek, garam dan mineral sedang ransum basal

digunakan hijauan berupa lamtoro
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Metode Penelitian § e
a. Perlakuan |
Schelum kambing ditempatkan secara acak dalam kandang terlebih dahulu
ditimbang uniuk mengetahui berat badan awal dari masing-masing kambing.
Kemudian dikelompokkan berdasarkan berat badan awal yang terdin dari 5 kelompok,
Tiap kelompok terdiri dari 4 ekor kambing dan dihﬂr;.kml 4 macam perlakuan
berdasarkan pemberian suplemen sumber protein yang berbeda dalam ransum dan
diberikan sccara acak pada setiap individu dalam tiap kelompok. Keempal perlakuan
tersebul adalah :
A. Hijauan Lamioro + Suplemen Tepung Darah
B. Hijauan Lamioro + Suplemen Tepung lkan
C. Hijauan Lamtoro + Suplemen Tepung Biji Kapuk
0. Kontrol (Hijavan Lamtoro).
Suplemen sumber protein scbagai perlakuan dicampurkan dalam susunan

makanan pengual dapat dilihat pada Tabel 2, dan pola pengacakan berdasarkan

nomor kambing dan bobot badan dari perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

14
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Metode Penclitian "l, -
a. Perlakuan
Sehelum kambing ditempatkan secara acak dalam kandang terlebih dahulu
ditimbang uniuk menpetahui berat badan awal dari masing-masing kambing.
Kemudian dikelompokkan berdasarkan berat badan awal vang terdin dari 5 kelompok,
Tiap kelompok terdiri dari 4 ekor kambing dan diha:r;'.l::m 4 macam perlakuan
berdasarkan pemberian suplemen sumber protein yang berbeda dalam ransum dan
diberikan secara acak pada setiap individu dalam tiap kelompok. Keempatl perlakuan
tersebul adalah :
A. Hijauan Lamioro + Suplemen Tepung Darah
B. Hijauvan Lamioro + Suplemen Tepung Tkan
C. Hijauan Lamtoro + Suplemen Tepung Biji Kapuk
D. Kontrol (Hijavan Lamtoro).
Suplemen sumber protein scbagai perlakuan dicampurkan dalam  susunan
makanan pengual dapat dilihat pada Tabel 2, dan pola pengacakan berdasarkan

nomor kambing dan bobot badan dari perlakuan dapat dilibat pada Tabel 3 berikut ;

14
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Tabel 2. Komposisi Bahan Makanan Dalam Ransum Yang Digunakan Schagat

Konsentrat Dalam Penelitian

Mo Bahan makanan Ransum A (%) | Ransum B (%) | Ransuin C (%)

1 Dedak halus 40 a0 410

2 Gaplek 34,5 30,90 20.5

3 Tepung darah fy - —

4 Tepung tkan - 9.0

5 Tepung biji kapuk - 20

6 Mincral® 2.5 x5 1.3

7 Muolascs 15 15 I5

] Urea 1,0 1.0 1,0

a9 Ciaram 1.0 1.0 |0
Jumlah (D0 100 1010
I'rotein kasar 10,32 10,57 10,66

* Menggunakan produk “Ulira Mineral™ dengan komposisi: Calsium Carbonat 50%,
Phosphior 25%, Sodium 22%, Chiorine 1,05%, lron 0,80%, Mangan 0,35%, Jodium dan
Zincum 0,20%, Cuprum dan Magnesium 10%, dan  kalwm 0,10%.

Tabel 3. Pola Pengacakan Berdasarkan Nomor Kambing, Bobot Badan dan

Perlakuan
"Kﬁumpnh MPerlakuan
A 1} C D
| 104 (25,2) 105 (22,6) Izzm | 113(21,2)
1 103 (20,1) | 101 (20,1) 112 (21,2) 102 (20.2)
1] 114 (19,0) 118 (19.8) 109 (19,0) 053 (19,0)
v 110 (18,8) 115 (18,0} 108 (18,0} 11T (18,2}
v 072 (16,9) 116 (17,2) 096 (16,9) 106 (17,8)
Kelerangan :
Momor Kambing ;104,105 ... 106
Bobot Badan (Kg) :25,2,226 ... 17,8,
Perlakuan - A,B,C,D

Penelitian ini dibagi dalam dua periode, tiap periode terdiri dari 30 han,
Pemberian ransum basal berupa lamtoro yang sudah dilayukan diberikan secara
ad-libitum dilakukan dua kali sehari, yailu pagi dan sore hari sedangkan suplemen
protein dan air minum diberikan sekali sehari, Pemberian suplemen protein sebanyak

| % dar bobot badan pada masing-masing kambing percobaan,

15
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Pengambilan data dilakukan pada 5 hari terakhir dari tiap periode untuk seluruk

perlakuan dan kelompok. Sampel feses diambil sebanyak 10 % dari (ol yang

dickskresikan uniyk

tiap kambing percobaan dengan mengpunakan kantong fcses,

Untuk sampel

hijavan yang diberikan dan sampel sisa hijavan, diambil sebanyak

50 gram dan untuk sampel konsentrat yang diberikan diambil 25 gram jika masih ada,

Selurub sampel pakan dan sisanya diambil sebanyak 3 sampel yang refresentatif dari

tiap perlakuan pada kambing percobaun.

Semua sampel yang diambil diovenkan pada temperatur 65 "C sclama 3 hari

(sampai berat konstan) untuk diketahui kadar bahan keringnya. Sctelah kering, semua

sampel pada periode 1 dan periode 2 dikompositkan dan digiling. Kemudian

ditimbang untuk dianalisa kadar Protein Kasarnya dan bahan ekstrak tanpa nitrogen,

b. Parameter Yang Diukur

Parameter yang divkur adalah daya cerna prolein kasar dan daya cerna bahan

ekstrak tanpa nitrogen. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya cerna protein

kasar dan daya cerna bahan ekstrak lanpa nitrogen didasarkan pada rumus ADC

{Appareni Digestibility Coeficient) aleh Lambourne (1974 ;

JME — JMF
JMK

Koelisien Cerna =

x [00 %

Dimana : JMK = Jumlah Makanan yang dikonsumsi (gram),

JMF = Jumlah Makanan yang dikeluarkan bersama feses{ gram).

16
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¢. Pengolahan Daia

Data yang diperoleh pada penelitian diolah dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dan bila perlakuan berpengarub nyata maka dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (Gaspersz, 1994) dengan model statistik scbagai
benkut :

Vij = pt o+ B+

1,234
1,2,3.4.5.

i
J
Cimana :

Yij = variabel respon hasil pengamatan

= Mila tengah pengamatan

g = Pengaruh aditif dari perlakuan ke- i

B = Pengaruh aditil dari kelompok ke-)

&; = Galal perciobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j

17
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HASIL DAN PEMBATIASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna Protein Kasar Ransum yang Diberi
Sumber Protein Berbeda

Rataan daya cerna proicin kasar ransum yang diben sumber protein berbeda

dapal dilihat pada Gambar 1.

Daya Cerna (%)
S

=

Perlakuan

Gambar 1. Rataan Daya Cerna Prolein Kasar Ransum yang Diberi Sumber
Protein Berbeda,

Berdasarkan hasil sidik ragam (lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian  suplemen sumber protein yang berbeda berpengaruh sangat nyata
{p < 0,01) meningkatkan daya cerma protein kasar ransum yang diberikan. Gambar |
memperlihatkan bahwa rataan daya cerna protein kasar untuk suplemen tepung darah
(A) 8592 %, suplemen tepung ikan (B) 87,25 %, suplemen tepung biji kapuk

{C) 83,80 % dan tanpa pemberian suplemen (D) 75,90 %.




asil uji BNT (Beda Nyata ‘Verkecil) memperlibatkan bahwa perlakuan A
berbeda sangat nyata (p < 0,01) terhadap perlakuan D, tetapi tidak berbeda nyata
(p= 0,05} terhadap perlakuan B dan C. Sedangkan perlakuan B berbedn sangat nyata
(p < 0.01) terhadap perlakuan D dan berbeda nyata (p < 0,05) terhadap perlakuan C,
Demikian juga perlakuan C berbeda sangat nyata (p < 0,01) terhadap perlakuan D.

Perlakuan A dan B yang mengandung protein hewani memperlihatkan daya
cerna protein kasar yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan C yang mengandung
prolein nabati. Sumber protein hewani mengandung lebih tinggi  asam-asam amino
esensial yang lengkap dibandingkan sumber protein nabati (Titgenmayer oJ/kk., 1989),
Jadi antara sumber profein hewani dan sumber protein nabati yang terdegradasi akan
memberikan zal-zat yang dibutubkan oleh mikroba rumen berupa asam-asam amino
gsensial dan peptida. Protein yang terdegradasi akan mensuplai kebutuhan mikroba di
rumen, sehingpa sinfesa protein dan protein mikroba yvang mencapal intestinum
menjadi lebibh meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Allison (1969), bahwa
sintesa protein mikroba dan mengalimya ke usus halus dipengaruhi oleh tingkat
fermentasi di rumen, Semua bakieri di rumen membutuhkan amomiak tetapi akan
berlumbuh lebih cepat jika disuplai asam-asam amino terientu, Cotta dan Russel
{1982) menyatakan, bahwa beberapa spesies mikroba memerlukan asam-asam amino
terlentu dan peplida ranlai pendek. Kemudian Noron (1973} menyatakan, bahwa
kecernaan zal-zat makanan lerganiung pada aklivitas mikroba rumen, tinggi

rendahnya kandungan energi dan nitrogen ransum, bentuk fisik  makanan, tingkal

hijauan dan tingkat makanan penguatl dalam ransum,

19
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Hasil penclitian yang dilakukan oleh Alimin (1999), memperolch rata-rala

kecernaan protein kasar ransum yang mendapal suplemen tepung darah dengan level
100 gram yang memperoleh ransum basal hijauvan lamtoro adalah 90,7 %. Hal ini
memperlihatkan perbandingan yang diperolch sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian ini, dimana kecernaan protein kasar yang mendapal suplemen
lepung darah adalah 85,92 %. Perbedaan ini kemungkinan dischabkan karena level
yang digunakan dalam penclitian Alimin lehih tinggi (100 gram) dibanding level
yang digunakan dalam penelitian ini yakni antara antara 80 — 90 gram. Disamping ilu
perbedaan ini juga mungkin dapat disehabkan oleh kandungan protein tepung darah
yang digunakan dalam ransum berbeda. Hal ini  sesuai dengan pernyataan
Lubis (1992), bahwa kecernsan makanan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya : jenis hewan, macam bahan makanan yang dipergunakan dalam ransum,

jumlah ransum yang diberikan, cara menyediakan dan kadar zal-zal makanan yang

terkandung di dalamnya.

20
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Peagaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna BETN Ransum yang diberi Sumber
Protein Berbeda

Rataan daya cerna BETN ransum yang diberi suplemen sumber protein berbeda

dapat dilihat pada Gambar 2,

Parlakiu=an

Gambar 2, Rataan Daya Cerna Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen Ransum yang
Diberi Sumber Protein Berbeda.

Hasil sidik ragam (lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan pembenan
sumber prolein yang berbeda tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap daya cema
bahan cksirak tlanpa mitrogen (BETM) ransum yang diberikan. Gambar 2
memperlihatkan bahwa rataan daya cema BETN ransum untuk suplemen lepung
darah (A) 82,34 %, suplemen lepung ikan (B) 82,51 %, suplemen tcpung biji kapuk
(C) 78,82 % dan tanpa pemberian suplemen (D) 78,16 %.

Meskipun hasil yang diperoleh tidak berpengaruh nyala, tetapi ada
kecenderungan kecernaan BETN lebih tinggi pada perlakuan suplemen sumber

protein hewani (perlakuan A dan B) dibandingkan perlakuan suplemen sumber

21



s et ¢ e & s

T e e - S e

ST TR R T S P

e B e R e

protein nabati (perlakuan C) dan tanpa pemberian suplemen (perlakuan D). Hal ini

mungkin disehabkan karena adanya faktor pembatas pada suplemen sumber protein
nabati berupa serat kasar dan kandungan asam lemak yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan pendapal Anggorodi {1984), bahwa pada umumnya semakin tinggi sualu
bahan makanan mengandung serat kasar maka semakin rendah daya cerna dan
makanan tersebut. Selanjutnya Palmquist dan Jenkins (1980) menyatakan, bahwa
lemak dapal mengurangi pencernaan serat kasar oleh mikroba rumen dalam keadaan
normal karena menutupi permukaan pakan berseral seria mempengarubi aklivitas dar
membran mikroba, Schinpga pemberian suplemen lepung biji kapuk perlu dibatasi
karena dapal mengganggu pencernaan ternak, Mal ini sesuai dengan pendapat
Allison (1978), bahwa salah satu hambatan penggunaan tepung biji kapuk adalah
minyak, dimana dalam biji kapuk didapatkan asam cyclopropenoid

(amara 10— 13 %) yaitu asam lemak tidak jenuh yang dapatl meracum ternak.

22



J
1.

R . F S0 S TH o e S L

=

RESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperolch, maka dapat disimpulkan
sebagan berikut:

- Pemberian suplemen tepung darah, tepung ikan dan tepung biji kapuk dapat
meningkatkan dava cerna protein kasar dan daya cema BETN ransum yang
diberikan.

- Suplemen tepung ikan membenkan koclisien daya cerna tertinggi baik untuk
daya cerna protein kasar maupun daya cerna BETN (daya cerna protein kasar
87.25 % dan daya cerna BETN 82,51 %a).

- Pemberian suplemen sumber protein hewani menunjukkan tingkat daya cema
yang lebih tinggi dibandingkan dengan suplemen sumber protein nabati.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk penggunaan suplemen sumber protein
yang lain pada ternak ruminansia dengan status fisiologis yang berbeda. Penggunaan
suplemen sumber prolein dapal meningkatkan kecernaan dalam ransum kambing

jantan Peranakan Etawah (PE).

23
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Lampiran 1. Data dan Perhitungan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Daya

Cerna Protein Kasar Ransum yang Diberi Sumber Protein Berbeda
pada Kambing Jantan PE

Kelompok Perlakuan Total Rata-Rata
A i3 C D s . e oo
g 1l 82,94 86,73 | 83,81 | 77,68 | 331,16 82.79
I 87,11 §7.95 | 85,13 | 7525 | 33544 83,86
i 85,84 B3.44 | 8424 | 7353 | 32705 | 8176
IV 85,08 87,38 | 82,30 | 79,09 | 333,85 83,46
v 8865 | 9076 | 83,52 | 7395 | 336,88 84,22
Tolal 429,62 | 43626 | 41900 | 3795 | 1664,38
| Rata-Rata 85,924 87,252 8318 75.9

Perhitungan:
A. DERAJAT BEBAS (db)

+ b Rata-rata = |

» db Total = Tolal Pengamatan—1 =20-1=19
+ db Perlakuan = Totlal Perlakvan— | =4-1=3
&
*

db Kelompok = Total Kelompok -1 =5-1=4
db Galat = dbT — dbP = dbK =19 -3 -4= 12

B. JUMLAI KUADRAT (JK)

(1664,38)°
S5x4

+ [akior Koreksi (FK) = = | 385080392

+ Jumlah Kuadrat Total (JKT)= ZY?-FK

= [(82.94) + .+ (73.95)" | - 138508,0392 = 460,9894

rd

LY :
» Jumlah Kuadrat Kelompok (IKK) = e K

_ [@1,1:53’ +...+(336,88)°

p ]— 138508,0392

= [5,11035
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T Toted Perlakuan)?

+ Jumlsh Kuadrat Perlakuan (JKP) = —I"K
Beanpaknyer Kelomperk
_ | (429,62 + . +(379,5)°
= [ ] 5 Sdblel ]— 138508,0392
=187.4372
+ Jumiah Kuadrat Galal (JKG) = JKT - JKK - JKP
= 460,98 - 1511035 — 38743
= 58,4485
C. RUADRAT TENGAH (KT)
+  Kuadrat Tengah Kelompok (KTK) L 5 5 L 3,77
bk
3874372
+ Kuadrat Tangah Pelakuan (KTP) = I = 129,14
b K
JKCG 58 44185
3 = == =487
Kuadral Tengah Galat (KTG) e =
D. FHITUNG
Kl 129,14
F hitung Perlakuan = =——= 26,52

KiG~ 487

Tabel Lampiran 1. Daftar Sidik Ragam Daya Cerna Protein Kasar Ransum
yang Diberi Sumber Protein Berbeda pada Kambing
Peranakan Etawah (PE)

Sumber Db JK KT F hitung I tabel
Keragaman 5% 1%
Kelompok 4 15,11 3.77 3,26 541
Perlakuan 3 387,43 129,145 h. 52 3.49 5,95
Galat 12 58 44 4 870

Total 19 460 98 - - - -

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata ( P <0,01)
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UJI BNT { Beda Nyata Terkecil )

BNT S %= KT
I
248
= flulﬂ-{t 2} _u
5
=303
IKTG

BNT | %= ¢ (12),| ==—~
=

2(4.87)

= 3055

= 416

+ Tabel Uji BNT:

Selisih
Perlakuan Raiaan B C l]_' T
A 8592 1,33™ 2. 12™ 10,02%*
B 87,25 - 3,45% | 1,35%%
i 83 80 - - FA i
(B 75,90 oo s - -

Keterangan: ** : Berbeda sangat nyata (p < 0,01)
*. Berbeda nyata (p < 0,03)
ns : Tidak berbeda nyata (p = 0,05)
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Lampiran 2. Data dan Perhitungan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Daya

Cerna BETN Ransum yang Diberi Sumber Protein Berbeda pada
Kambing Jantan PE

Kelempok Perlakuan Total | Rata-Rala
A B [ C D .

! 79,10 86,45 80,30 76,93 | 322,78 | 80,695 |
I 83,30 81,22 83,20 7229 | 320,01 | 80,0025
YL 8375 1 8261 | T34 | 8157 | 32227 | 80070

v 82,60 | 7933 80,33 77,71 | 31997 | 79,9925
v 82,98 | 8294 75,96 8233 | 32421 | 81,0525

Total 411,73 | 41255 394,13 300,83 | 1609,24
Rata-rala 82,34 8251 | 78,82 78,16
Perhitungan 3
A. DERAJAT BEBAS (db)

+ db Rala-rata= |

+ db Tolal = Total Pengamatan— 1 =20-1 =19

+ db Perlakuan = Total Perlakvan~1 =4-1 =3

+ db Kelompok = Total Kelompok -1 =5-1 =4

+ db Galat =ghT—-dbP-dbK =19-3-4 =]l
B. JUMLAH KUADRAT (JK)

BY* 1609.24)°
+ Fakior Koreksi (FK) = it X 129482,6689

rxf S5x4

+ Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Ly FK

=[(79,10) + ..+ (82,33)} ] - 129482,6689 = 236,9325
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<yl
+ Jumlah Kuadral Kelompok (JKK) = LA 'K
-

322.78Y ..+ 3
o [L — ) A el j|— 129482 GOEY
= 3,38
—_— sl ;
¥ Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ZuTrifel- car b, - I'K
Hanyakyve Kelompok
411,73)* +... 3)?
= [': 2] +'j+{m‘“ } 129482,6689
=T8A5
+ Jumlah Kuadrat Galat (JKG)=JKT - JKK - JKP
= 236,93 -3 38 - 78,45
= 155,090
C. KUADRAT TENGAH (KT)
JKK 338
N KTK)= =__——=0,845
+  Kuadral Tengah Kelompok { ) K y
JEP? 7845
¥ Kundrat Tangah Pelakuan (KTP) = i g 26,15
JKG 155,090
at Tengah Galat (KTG) = - =2,
+  Kuadrat Tengah Galat ( ) Ve 12

D. F HITUNG

KiP 26,15
: Hitung = =——=202
F Hitung Perlakuan X0 1292
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Tabel Lampiran 2.

Daftar Sidik Ragam Daya Cerna BETN Ransum yang Diberi
Sumber Protein Berbeda pada Kambing PE.

g i T —

| Sumber DB JK [ KT | Fhtung | Fabel |
K.eragaman 1% 5%
Kelompok 4 338 | 0,845 541 | 326
Perlakuan 3 7845 | 26,15 | 2.02™ 5,95 349 |
Galat 12 155,090 | 12,92 - - -
Total 19 12369325| - - : 3

Kcterangan : ns = Non sigmfikan ( Tidak berpengaruh Nyata)
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